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Pendidikan memiliki peran yang sangat penting dalam membentuk
kualitas sumber daya manusia yang unggul. Hasil belajar merupakan
indikator utama yang digunakan untuk menilai efektivitas
pembelajaran. Dengan semakin berkembangnya teknologi dan
perubahan paradigma dalam dunia pendidikan, penting bagi pendidik
untuk memahami dinamika gaya belajar dan kreativitas dalam
pembelajaran. Penelitian ini menggunakan pendekatan Systematic
Literature Review (SLR) untuk mengumpulkan, mengevaluasi, dan
menganalisis penelitian terdahulu yang berkaitan dengan pengaruh
gaya belajar dan kreativitas siswa terhadap hasil belajar. Hasil dari
penelitian ini yaitu: 1) Gaya belajar dan kreativitas memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap hasil belajar siswa; 2) Tenaga pendidik harus
memahami variasi gaya belajar siswa dan memberikan strategi
pengajaran yang fleksibel serta inovatif, dan 3) Lingkungan
pembelajaran yang mendukung eksplorasi dan inovasi sangat penting
dalam meningkatkan kreativitas siswa.

ABSTRACT

Education plays a very important role in shaping the quality of superior
human resources. Learning outcomes are the main indicator used to assess the
effectiveness of learning. With the increasing development of technology and
paradigm shifts in the world of education, it is important for educators to
understand the dynamics of learning styles and creativity in learning. This
study uses the Systematic Literature Review (SLR) approach to collect,
evaluate, and analyze previous research related to the influence of students’
learning styles and creativity on learning outcomes. The results of this study
are: 1) Learning styles and creativity have a significant influence on student
learning outcomes; 2) Educators must understand the variations in students’
learning styles and provide flexible and innovative teaching strategies; and 3)
A learning environment that supports exploration and innovation is very
important in enhancing student creativity.
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1. PENDAHULUAN

Pendidikan memiliki peran yang
sangat penting dalam membentuk kualitas
sumber daya manusia yang unggul. Dalam
era globalisasi saat ini, persaingan di berbagai
sektor semakin ketat, sehingga menuntut
individu untuk memiliki kompetensi yang
mumpuni, salah satunya dalam bidang
akademik. Keberhasilan pendidikan tidak
hanya ditentukan oleh faktor eksternal seperti
kurikulum dan fasilitas, tetapi juga oleh
faktor internal yang melekat pada individu,
seperti gaya belajar dan kreativitas siswa.
Pendidikan memiliki peran yang sangat
penting dalam upaya mempersiapkan
generasi bangsa dan agama (Chairiyah, 2021).

Hasil belajar merupakan indikator
utama yang digunakan wuntuk menilai
efektivitas pembelajaran. Menurut berbagai
teori pendidikan, hasil belajar tidak hanya
dipengaruhi oleh metode pengajaran yang
digunakan oleh guru, tetapi juga oleh
karakteristik siswa, termasuk bagaimana
mereka menyerap dan mengolah informasi.
Salah satu faktor utama yang mempengaruhi
hasil belajar adalah gaya belajar, yang
mencerminkan bagaimana seseorang lebih
mudah  memahami dan menyimpan
informasi. Gaya belajar setiap individu
berbeda-beda, sehingga pendekatan
pembelajaran yang digunakan dalam dunia
pendidikan harus mampu menyesuaikan diri
dengan berbagai tipe gaya belajar yang ada.
Hasil yang dicapai oleh siswa tersebut bisa
berupa kemampuan-kemampuan, baik yang
berkenaan dengan aspek pengetahuan, sikap,
maupun keterampilan yang dimiliki oleh
siswa setelah ia menerima pengalaman
belajar (Rahman, 2022).

Gaya belajar dapat diklasifikasikan ke
dalam beberapa kategori utama, seperti gaya
belajar visual, auditori, dan kinestetik. Siswa

dengan gaya belajar visual cenderung lebih
mudah memahami materi ketika disajikan
dalam bentuk gambar, diagram, atau grafik.
Mereka memiliki kepekaan tinggi terhadap
warna, bentuk, dan tata letak dalam
pembelajaran. Sementara itu, siswa dengan
gaya belajar auditori lebih mudah menyerap
informasi melalui mendengarkan penjelasan,
diskusi, atau rekaman suara. Mereka lebih
cenderung mengingat informasi yang
disampaikan secara verbal dibandingkan
informasi yang ditampilkan secara visual. Di
sisi lain, siswa dengan gaya belajar kinestetik
lebih memahami materi dengan cara praktik
langsung atau melalui pengalaman fisik.
Mereka lebih nyaman belajar melalui
eksperimen, simulasi, dan aktivitas yang
melibatkan gerakan tubuh. Gaya belajar
merupakan salah satu faktor penentu
terhadap keberhasilan siswa dalam belajar
(Ningrat et al., 2018).

Selain gaya belajar, faktor lain yang
memiliki pengaruh besar terhadap hasil
belajar adalah  kreativitas. Kreativitas
merupakan kemampuan seseorang untuk
berpikir di luar kebiasaan, menciptakan
sesuatu yang baru, serta menemukan solusi
inovatif terhadap suatu permasalahan. Dalam
konteks pendidikan, kreativitas menjadi
elemen penting dalam membantu siswa
mengembangkan cara berpikir yang fleksibel
dan adaptif. Siswa yang kreatif cenderung
lebih mudah memahami konsep yang
abstrak, mencari hubungan antar gagasan,
serta menghasilkan ide-ide baru yang dapat
meningkatkan pemahaman mereka terhadap
materi yang dipelajari. Kreativitas adalah
modifikasi sesuatu yang sudah ada menjadi
konsep baru (Fakhriyani, 2016).

Kreativitas dalam pembelajaran dapat
diwujudkan dalam berbagai bentuk, seperti
dalam proses berpikir kritis, penyelesaian
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masalah, dan eksplorasi ide baru. Siswa yang
memiliki tingkat kreativitas tinggi umumnya
lebih aktif dalam kegiatan diskusi, lebih
berani dalam mengemukakan pendapat, serta
lebih cepat dalam menemukan solusi atas
tantangan yang dihadapi. Oleh karena itu,
kreativitas tidak hanya berkontribusi
terhadap pemahaman akademik, tetapi juga
membekali siswa dengan keterampilan
berpikir inovatif yang berguna dalam
kehidupan sehari-hari dan dunia kerja. Siswa
yang inovatif cenderung memikirkan ide baru
dan cara baru dalam menciptakan sesuatu
yang bermanfaat (Suryaningsih & Nisa, 2021).

Dalam dunia pendidikan, berbagai
pendekatan telah dikembangkan untuk
meningkatkan kreativitas siswa. Salah satu
pendekatan yang banyak digunakan adalah
pembelajaran berbasis proyek (Project-Based
Learning), di mana siswa diberikan kebebasan
untuk mengeksplorasi dan menyelesaikan
suatu proyek secara mandiri atau dalam
kelompok. Metode ini memungkinkan siswa
untuk mengembangkan keterampilan
berpikir  kritis dan inovatif, serta
meningkatkan  keterampilan kolaboratif.
Selain itu, penggunaan teknologi dalam
pembelajaran juga berkontribusi terhadap
peningkatan kreativitas siswa. Dengan akses
ke berbagai sumber belajar digital, siswa
dapat mengeksplorasi informasi secara lebih
luas dan mengembangkan ide-ide baru
dengan lebih mudah. Project-Based Learning
ini bertujuan juga untuk dapat menemukan
sebuah pemecahan dari permasalahan, di
samping itu juga agar peserta didik dapat
mempelajari konsep baru tentang cara
memecahkan masalah dan pengembangan
kemampuan dalam berpikir kritis (Kurniadi
et al., 2024).

Meskipun gaya belajar dan kreativitas
telah diidentifikasi sebagai faktor penting
dalam menentukan hasil belajar, masih
terdapat banyak perdebatan mengenai sejauh
mana kedua faktor ini berkontribusi secara
langsung terhadap pencapaian akademik
siswa. Beberapa penelitian menunjukkan
bahwa siswa dengan gaya belajar yang sesuai
dengan metode pengajaran memiliki hasil

belajar yang lebih baik dibandingkan siswa
yang gaya belajarnya tidak sesuai. Namun,
penelitian ~ lain ~ menemukan  bahwa
fleksibilitas dalam gaya belajar dan
kemampuan untuk beradaptasi dengan
berbagai metode pengajaran juga merupakan
faktor penting dalam menentukan
kesuksesan = akademik. Hasil  belajar
mempunyai peranan penting dalam proses
pembelajaran karena akan memberikan
sebuah informasi kepada guru tentang
kemajuan peserta didik dalam upaya
mencapai tujuan-tujuan belajarnya melalui
proses kegiatan belajar mengajar selanjutnya
(Nabillah & Abadi, 2020).

Selain itu, kreativitas sering Kkali
dianggap sebagai faktor yang sulit untuk
diukur secara objektif. Tidak seperti
keterampilan akademik yang dapat diuji
dengan tes standar, kreativitas bersifat
subjektif dan sangat dipengaruhi oleh
konteks pembelajaran serta lingkungan sosial
siswa. Oleh karena itu, perlu ada kajian lebih
lanjut  untuk  memahami  bagaimana
kreativitas dapat dikembangkan secara efektif
dalam lingkungan pendidikan formal.
Kondisi inilah tentunya sulit sebab mengukur
sesuatu akan sulit jika belum diketahui apa
yang hendak diukur sehingga penilaian
bersifat subjektif (Haryanti & Saputra, 2019).

Penelitian  ini  bertujuan  untuk
mengkaji secara sistematis literatur yang telah
ada guna memahami lebih dalam bagaimana
pengaruh gaya belajar dan kreativitas siswa
terhadap hasil belajar. Dengan melakukan
analisis  terhadap berbagai penelitian
terdahulu, diharapkan dapat ditemukan pola-
pola yang konsisten mengenai hubungan
antara gaya belajar, kreativitas, dan hasil
belajar. Selain itu, penelitian ini juga akan
mengeksplorasi  strategi  yang  dapat
diterapkan oleh pendidik untuk
mengoptimalkan gaya belajar dan kreativitas
siswa dalam rangka meningkatkan hasil
belajar mereka. Beberapa strategi untuk
pengelolaan  kelas  unggulan  dalam
meningkatkan prestasi belajar siswa yaitu
dengan membangun kerjasama dengan siswa
dalam pembelajaran, menciptakan iklim
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pembelajaran yang kondusif dan
mengevaluasi  hasil belajar (Wati &

Trihantoyo, 2020).

Dengan semakin berkembangnya
teknologi dan perubahan paradigma dalam
dunia pendidikan, penting bagi pendidik
untuk memahami dinamika gaya belajar dan
kreativitas dalam pembelajaran.
Pembelajaran yang efektif bukan hanya
tentang transfer pengetahuan dari guru ke
siswa, tetapi juga tentang bagaimana
menciptakan lingkungan yang mendukung
eksplorasi dan inovasi. Oleh karena itu,
penelitian ini diharapkan dapat memberikan
wawasan bagi para pendidik, pengambil
kebijakan, dan peneliti pendidikan dalam
merancang strategi pembelajaran yang lebih
efektif dan adaptif. Proses pembelajaran yang
efektif adalah pengajaran yang mampu
melahirkan proses belajar yang berkualitas,
yaitu proses belajar yang melibatkan
partisipasi dan penghayatan peserta didik
secara intensif (Junaedi, 2019).

2. METODE PENELITIAN

Metode penelitian merupakan cara
atau teknik yang dilakukan dalam penelitian
sehingga  metode ini harus sudah
direncanakan sebelum penelitian dilakukan
agar penelitian dapat berjalan dengan lancar
dan data yang diperoleh sesuai dengan
kebutuhan dan juga valid, reliabel, objektif
serta rasional (Siregar & Hartati, 2023).
Penelitian ini menggunakan pendekatan
Systematic Literature Review (SLR) untuk
mengumpulkan, mengevaluasi, dan
menganalisis penelitian terdahulu yang
berkaitan dengan pengaruh gaya belajar dan
kreativitas siswa terhadap hasil belajar.
Metode dalam  penelitian ini yaitu
menggunakan Systematic Literature Review
(SLR) juga sering disebut metode
kepustakaan atau kajian literatur yang
dilaksanakan secara sistematis dalam
memilah sumber ilmiah sebelum menentukan
mana yang sesuai untuk digunakan agar bisa
mendapatkan hasil yang lebih objektif dan
juga terpercaya (Nurmala & Hartati, 2024).

Metode SLR dilakukan melalui beberapa
tahapan utama:

Identifikasi Sumber Data

Pencarian literatur dilakukan melalui
database akademik seperti Google Scholar,
Scopus, ScienceDirect, Springer, dan IEEE
Xplore. Kata kunci yang digunakan dalam
pencarian mencakup “learning styles and
academic achievement”, “creativity in education”,
dan “influence of learning styles on student
performance”.

Literatur yang dikumpulkan terdiri
dari jurnal, prosiding konferensi, dan artikel
ilmiah yang relevan dengan topik penelitian.

Kriteria Inklusi dan Eksklusi

Artikel yang diterbitkan dalam 10
tahun terakhir (2015-2025) agar data yang
dianalisis tetap relevan dengan
perkembangan terbaru serta di dukung teori
dasar (grounded theory). Artikel ditulis dalam
bahasa Inggris atau Indonesia.

Studi yang secara eksplisit membahas
hubungan antara gaya belajar, kreativitas,
dan hasil belajar. Artikel yang tidak memiliki
metodologi yang jelas atau tidak relevan
dengan topik penelitian dikecualikan.

Pengkodean dan Analisis Data

Setiap artikel yang telah dipilih
dikategorikan berdasarkan variabel utama:
jenis gaya belajar, tingkat kreativitas, serta
dampaknya  terhadap  hasil  belajar.
Pendekatan tematik digunakan untuk
mengidentifikasi pola, perbedaan, dan
kesamaan dari penelitian yang telah

dianalisis.

Teknik meta-analisis diterapkan untuk
mengevaluasi hasil studi secara kuantitatif
jika memungkinkan. Dengan menggunakan
metode ini, diharapkan dapat diperoleh
gambaran yang komprehensif mengenai
bagaimana gaya belajar dan kreativitas
berkontribusi terhadap pencapaian akademik
siswa serta strategi yang dapat digunakan
untuk mengoptimalkan keduanya dalam
pembelajaran.
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Bagian ini membahas hasil penelitian
yang telah dianalisis berdasarkan literatur
yang diperoleh. Fokus utama adalah
bagaimana gaya belajar dan kreativitas siswa
berdampak terhadap hasil belajar mereka.

Hubungan antara Gaya Belajar dan Hasil
Belajar

Beberapa studi menunjukkan bahwa
siswa yang belajar dengan metode yang
sesuai dengan gaya belajar mereka cenderung
memiliki pencapaian akademik yang lebih
tinggi.

Misalnya, siswa dengan gaya belajar
visual lebih memahami materi melalui
diagram dan peta konsep, sementara siswa
auditori lebih efektif dalam pembelajaran
berbasis diskusi.

Penyesuaian ~ metode  pengajaran
dengan gaya Dbelajar siswa terbukti
meningkatkan pemahaman dan retensi
informasi.

Studi terbaru juga menunjukkan
bahwa siswa yang memiliki pemahaman
akan gaya belajarnya sendiri lebih mampu
mengembangkan strategi belajar yang efektif.

Gaya belajar merujuk pada preferensi
individu dalam memproses informasi dan
pengalaman belajar. Dunn & Dunn (1978)
mengemukakan bahwa gaya  belajar
mencakup faktor-faktor seperti lingkungan,
emosional,  sosiologis, fisiologis, dan
psikologis  yang mempengaruhi cara
seseorang belajar. Mereka menekankan
bahwa pengenalan terhadap gaya belajar
individu dapat membantu dalam merancang
strategi pembelajaran yang lebih efektif.

Penelitian oleh Nurohmah (2022)
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh
positif dan signifikan antara gaya belajar
terhadap hasil belajar. Siswa yang memiliki
gaya belajar yang sesuai dengan metode
pengajaran cenderung mencapai hasil belajar
yang lebih baik. Hal ini sejalan dengan

pandangan bahwa kesesuaian antara gaya

belajar siswa dan strategi pengajaran dapat
meningkatkan efektivitas pembelajaran.

Selain itu, penelitian oleh Siagian (2012)
menemukan bahwa strategi pembelajaran
dan gaya belajar memiliki pengaruh
signifikan terhadap hasil belajar IPA. Temuan
ini menekankan pentingnya guru dalam
mengenali dan menyesuaikan strategi
pembelajaran sesuai dengan gaya belajar
siswa untuk mencapai hasil belajar yang
optimal.

Peran Kreativitas dalam Proses
Pembelajaran

Kreativitas terbukti meningkatkan
keterampilan berpikir kritis dan pemecahan
masalah. Siswa yang lebih kreatif cenderung
lebih aktif dalam eksplorasi ide dan memiliki
pemahaman yang lebih mendalam terhadap
materi.

Beberapa penelitian menunjukkan
bahwa lingkungan yang mendukung
kreativitas, seperti kelas berbasis diskusi dan
proyek, berkontribusi pada peningkatan hasil
belajar. Faktor pendukung kreativitas dalam
pembelajaran  antara lain penggunaan
teknologi digital, kebebasan berekspresi
dalam tugas akademik, dan pendekatan
interdisipliner dalam kurikulum.

Kreativitas dalam konteks pendidikan
sering dikaitkan dengan kemampuan berpikir
divergen, inovatif, dan pemecahan masalah.
Guilford (1950) mengidentifikasi kreativitas
sebagai aspek penting dari kecerdasan yang
melibatkan kemampuan untuk menghasilkan
ide-ide  baru dan  orisinal. =~ Dalam
pembelajaran, kreativitas dapat
meningkatkan  keterlibatan siswa dan
pemahaman yang lebih mendalam terhadap
materi.

Penelitian oleh Ramadani (2023)
menunjukkan bahwa self-efficacy dan gaya
belajar VAK (Visual, Auditori, Kinestetik)
berpengaruh terhadap kemampuan
kreativitas matematika siswa SMK Negeri 3
Makassar. Hal ini menunjukkan bahwa
keyakinan diri dan gaya belajar yang sesuai
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dapat mendorong kreativitas siswa dalam
pembelajaran matematika.

Selain itu, penelitian oleh Ramadani &
Idris (2017) menemukan bahwa terdapat
hubungan positif antara kreativitas guru dan
gaya belajar siswa dengan hasil belajar
matematika.  Kreativitas guru  dalam
menyampaikan materi dapat memotivasi
siswa untuk lebih aktif dan kreatif dalam
belajar, yang pada gilirannya meningkatkan
hasil belajar mereka.

Interaksi antara Gaya Belajar dan
Kreativitas

Kombinasi antara gaya belajar yang
sesuai dan tingkat kreativitas yang tinggi
menghasilkan hasil belajar yang optimal.

Siswa yang dapat menyesuaikan gaya
belajarnya dengan situasi pembelajaran
memiliki fleksibilitas yang lebih baik dalam
memahami materi.

Pendekatan pembelajaran  yang
adaptif, seperti flipped classroom dan blended
learning, semakin mendukung integrasi
kreativitas dan gaya belajar dalam

pendidikan.

Interaksi antara gaya belajar dan
kreativitas dapat menciptakan lingkungan
belajar yang dinamis dan adaptif. Siswa
dengan gaya belajar tertentu mungkin
menunjukkan tingkat kreativitas yang
berbeda dalam memecahkan masalah atau
memahami konsep. Misalnya, siswa dengan
gaya belajar kinestetik mungkin lebih kreatif
dalam kegiatan yang melibatkan praktik
langsung atau eksperimen.

Penelitian oleh Budiarti & Jabar (2016)
menunjukkan bahwa gaya belajar memiliki
pengaruh signifikan terhadap hasil belajar
matematika siswa kelas VIII SMPN 2
Banjarmasin. Mereka menemukan bahwa
siswa dengan gaya belajar yang sesuai
dengan metode pengajaran mencapai hasil
belajar yang lebih baik. Meskipun penelitian
ini tidak secara langsung meneliti kreativitas,
hasilnya menunjukkan bahwa pengenalan
terhadap gaya belajar dapat membantu dalam
merancang strategi pembelajaran yang

mendorong kreativitas dan pemahaman yang

lebih baik.
Implikasi terhadap Pendidikan

Guru dan pendidik perlu mengadopsi
strategi pembelajaran yang fleksibel untuk
menyesuaikan dengan berbagai gaya belajar
siswa. Pembelajaran berbasis proyek dan
penggunaan teknologi dalam pembelajaran
dapat meningkatkan kreativitas siswa dan
hasil belajar mereka.

Kurikulum yang mendorong
kolaborasi antara siswa dengan gaya belajar
yang berbeda juga dapat menciptakan
lingkungan pembelajaran yang lebih dinamis
dan inovatif.

Pemahaman tentang gaya belajar dan
kreativitas siswa memiliki implikasi penting
bagi praktik pendidikan. Guru perlu
mengenali dan memahami preferensi belajar
siswa untuk merancang strategi pembelajaran
yang sesuai. Selain itu, menciptakan
lingkungan  belajar yang mendorong
kreativitas, seperti memberikan kebebasan
dalam mengeksplorasi ide dan menyediakan
tantangan yang memicu pemikiran kritis,
dapat meningkatkan hasil belajar siswa.

Penelitian  oleh  Yulianci  (2019)
menunjukkan bahwa gaya belajar
berpengaruh terhadap penguasaan konsep
fisika siswa pada materi besaran dan
pengukuran. Hal ini menekankan pentingnya
guru dalam  menyesuaikan = metode
pengajaran dengan gaya belajar siswa untuk
meningkatkan pemahaman konsep.

Selain itu,
Setyoningrum (2021) menunjukkan bahwa

penelitian oleh

penggunaan media pembelajaran online
berpengaruh terhadap hasil belajar siswa
pada masa pandemi Covid-19. Penggunaan
media online yang interaktif dapat
meningkatkan keterlibatan dan kreativitas
siswa dalam belajar.

Tantangan dan Peluang dalam Menerapkan
Gaya Belajar dan Kreativitas

Meskipun pengenalan terhadap gaya
belajar dan kreativitas memiliki manfaat,
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terdapat tantangan dalam penerapannya.
Salah satu tantangan utama adalah
keterbatasan sumber daya dan waktu yang
dimiliki oleh guru untuk menyesuaikan
strategi pembelajaran dengan kebutuhan
individu siswa. Selain itu, adanya perbedaan
budaya dan konteks pendidikan dapat
mempengaruhi efektivitas pendekatan yang
berfokus pada gaya belajar dan kreativitas.

Namun, dengan  perkembangan
teknologi pendidikan, terdapat peluang
untuk mengatasi tantangan tersebut.
Penggunaan platform pembelajaran daring
dan alat bantu belajar digital dapat membantu
guru dalam menyediakan materi yang sesuai
dengan berbagai gaya belajar dan mendorong
kreativitas siswa. Selain itu, pelatihan dan
pengembangan profesional bagi guru dapat
meningkatkan pemahaman dan keterampilan
mereka  dalam  menerapkan  strategi
pembelajaran yang berpusat pada siswa.

Rekomendasi untuk Penelitian Selanjutnya

Penelitian  selanjutnya  disarankan
untuk mengeksplorasi lebih lanjut interaksi
antara gaya belajar dan kreativitas dalam
berbagai konteks pembelajaran. Selain itu,
penting untuk mengembangkan instrumen
pengukuran yang valid dan reliabel untuk
menilai kreativitas siswa dalam berbagai
domain pembelajaran.

4. KESIMPULAN

Gaya belajar dan kreativitas memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap hasil
belajar siswa. Gaya belajar yang sesuai
pengajaran dapat
meningkatkan pemahaman dan retensi
informasi, sementara kreativitas berperan

dalam memperkuat keterampilan berpikir

dengan metode

kritis dan inovatif. Kombinasi antara
keduanya menciptakan lingkungan belajar
yang optimal, yang memungkinkan siswa
untuk mencapai potensi akademik terbaik
mereka.

Selain itu, penting bagi pendidik untuk
memahami variasi gaya belajar siswa dan
memberikan  strategi pengajaran yang

fleksibel serta inovatif. Penggunaan metode
seperti pembelajaran berbasis proyek, flipped
classroom, dan integrasi teknologi dalam
pembelajaran terbukti dapat meningkatkan
kreativitas siswa dan hasil belajar mereka.

Penelitian ini juga menunjukkan
bahwa lingkungan pembelajaran yang
mendukung eksplorasi dan inovasi sangat
penting dalam meningkatkan kreativitas
siswa. Dengan demikian, institusi pendidikan
perlu merancang  kurikulum yang
mendorong kolaborasi, eksplorasi ide, dan
kebebasan berekspresi dalam belajar.

Ke depannya, penelitian lebih lanjut
diperlukan untuk mengkaji lebih dalam
hubungan antara gaya belajar dan kreativitas
dengan faktor-faktor lain yang
mempengaruhi hasil belajar, seperti motivasi,
kecerdasan emosional, dan dukungan
lingkungan. Dengan demikian, pendidikan
dapat terus berkembang menuju sistem yang
lebih adaptif dan responsif terhadap
kebutuhan siswa.
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